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C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah 

dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran 

(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 

pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 

tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 

Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 

namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 

penjelasan di setiap poin. 
 

 
Penelitian dengan judul “Strategi Pengelolaan Hutan Mangrove Berkelanjutan Untuk Mitigasi dan 

Adaptasi Terhadap Perubahan Iklim di Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan” phase 1 (tahun 2021) telah 

memperoleh hasil kemajuan sebagai berikut: 

1. Gambaran umum Kabupaten Takalar 

Kabupaten Takalar merupakan salah satu kabupaten yang terletak di bagian Selatan dari Propinsi Sulawesi 

Selatan. Kabupaten ini secara geografi terletak pada 5°12’ - 5°38’ LS dan 119°10’- 119°39’BT (Gambar 1). 
 

Gambar 1. Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan 

 
Secara administratif Kabupaten Takalar berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Kabupaten Jeneponto di 

sebelah timur, Kabupaten Gowa di sebelah utara, serta Selat Makassar dan Laut Flores di sebelah barat dan selatan. 

Luasan Kabupaten ini sebesar 566,51 km
2
 dan terbagi menjadi sepuluh kecamatan, yakni Galesong, Galesong 

Selatan, Galesong Utara, Mangarabombang, Mappakasunggu, Pattallassang, Polombangkeng Selatan, 

Polombangkeng Utara, Sanrobone dan Kepulauan Tanekeke yang terdiri dari pulau-pulau kecil Tanakeke, 

Lantangpeo, Bauluang, Satangnga, dan Dayang-dayang. Kabupaten ini berjarak ± 45 km dari ibu kota Sulawesi 

Selatan (Kota Makassar). Ibu kota adalah Pattallassang (BPS-Kab. Takalar, 2020). 

Kabupaten ini memiliki total panjang garis pantai sebesar 171.5 km yang terdiri dari 73.40 km untuk 

daratan utama, dan 98.10 km untuk Kepulauan Tanakeke (Pulau Tanakeke, Pulau Langtangpeo, Pulau Bauluang, 

Pulau Satangnga, dan Pulau Dayang-Dayang), dan beberapa sungai (Cikoang di Mangarabombang, Pappa di 

Pattallassang, Biringkassi di Sanrobone, Sabala di Galesong Selatan, Saro dan Galesong di Galesong dan Beba di 
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Galesong Utara). Jumlah penduduk 300.853 jiwa, dan kepadatan penduduk 530 jiwa per km
2
 (BPS-Kab. Takalar, 

2020). Umumnya penduduk yang menghuni kawasan pesisir kabupaten ini memiliki mata pencaharian sebagai 

nelayan dan petani tambak (Malik dkk., 2017). 

 
2. Luasan dan Sebaran Hutan Mangrove dan Perubahannya 

 

Luasan kawasan hutan mangrove kabupaten Takalar sebesar 1,498 ha pada tahun 2020. Kawasan 

mangrove ini tersebar di delapan kecamatan, yakni di Galesong Utara, Galesong, Galesong Selatan, Sanrobone, 

Pattalassang, Mappakasunggu, Mangarabombang, dan Kepulauan Tanakeke (Gambar 3 dan 4). Luasan hutan 

mangrove yang dimiliki telah mengalami penurunan dalam 4 dekade terakhir (1979 – 2020), yang mana pada 

tahun 1979 tercatat luasan hutan mangrove di kabupaten ini sebesar 5,063 ha. Penurunan luasan mangrove terbesar 

terjadi dalam kurun waktu 1979-1996 yang mana lebih dari setengah (2,557 ha) luasan tutupan mangrove hilang 

(penurunan 3% pertahun), diikuti pada rentang waktu 1996-2006 sebesar 708 ha (penurunan 3% pertahun). Pada 

kurun waktu 2006-2011 juga tercatat terjadi penurunan sebesar 80 ha (Penurunan 1% pertahun) (Malik dkk., 2017) 

dan tahun 2012 – 2016 yang merupakan temuan dari penelitian ini sebesar 191 ha (penurunan 3% pertahun). 

Walapun antara tahun 2006-2016 terjadi penurunan. Namun, pada rentang tahun tersebut jika dibandingkan 

sebelumnya, penurunannya lebih kecil (penurunan 0.89% - 3% pertahun), bahkan pada tahun 2016-2020 yang 

juga temuan pada penelitian ini, sebaliknya mengalami kenaikan sebesar 126 ha (peningkatan 2.3% pertahun) 

(Gambar 2 - 4). 
 

Gambar 2. luasan mangrove dan tambak di Kabupaten Takalar 1979-2020 

(1979-2011 temuan sebelumnya oleh Malik dkk., 2017 dan 2012-2020 temuan pada penelitian ini) 
 

Luasan tambak udang dari hasil konversi hutan mangrove selama kurun waktu 1979-2011 tercatat sebesar 

2,593 ha (perubahan 3%-5% pertahun) (Malik dkk., 2017) dan selanjutnya pada rentang waktu 2012-2020 yang 

merupakan temuan penelitian ini, sebesar 542 ha (perubahan 3% pertahun) (Gambar 2-4). Hilangnya hutan 

mangrove diakibatkan oleh tingginya kegiatan eksploitasi, seperti penebangan untuk kayu bakar yang dijual atau 

dikonsumsi sendiri dan dijadikan arang untuk dijual, dan dialih fungsikan menjadi penggunaan lain, utamanya 

dijadikan tambak udang (Gambar 5 dan 6). 
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Gambar 3.Perubahan hutan mangrove Kabupaten Takalar periode 1979-2011 

(Malik dkk., 2017) 
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Gambar 4. Perubahan hutan mangrove Kabupaten 

Takalar periode 2012-2020 (Temuan penelitian ini) 
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Gambar 5. Hasil penebangan pohon mangrove untuk kayu bakar di Pulau Tanakeke (A) dan produksi arang di 

Pulau Lantangpeo (B). Dokumentasi September 2021 

 

 
 

 

Gambar 6. Kegiatan konversi kawasan mangrove menjadi tambak di Pulau Tanakeke. Pembakaran pohon 

mangrove yang telah ditebang (A) dan penggalian dengan Excavator (B). Dokumentasi September 2021. 

Namun, luasan kawasan mangrove yang mengalami degrdasi dan deforesi utamanya akibat perluasan 

tambak di daerah ini pada 2 dekade terakhir telah mengalami penurunan (Gambar 2), akibat semakin 

meningkatkanya intervensi kebijakan terkait pelarangan penebangan dan konversi hutan mangrove, kesadaran 

masyarakat akan pentingnya hutan mangrove bagi kehidupan mereka, kegiatan rehabilitasi hutan mangrove 

(Gambar 7), dan restorasi lahan tambak yang tidak produktif kembali menjadi kawasan mangrove. 
 

Gambar 7. Mangrove hasil rehabilitasi di Pulau Satangnga. Dokumentasi September 2021. 

B A 
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3. Komposisi Jenis dan Struktur Vegetasi Hutan Mangrove 

 

Kawasan hutan mangrove Kabupaten Takalar di huni oleh 10 jenis spesies mangrove yang terdiri dari 

Avicennia alba (Aa), Bruguiera gymnorrhiza (Bg), Ceriops tagal (Ct), Excoecaria agallocha (Ea), Lumnitzera 

racemosa (Lr), Nypa fruticans (Nf), Rhizophora apiculata (Ra), Rhizophora mucronata (Rm), Rhizophora stylosa 

(Rs), dan Sonneratia alba (Sa), yang termasuk dalam 6 family yakni Avicenniaceae, Rhizophoraceae, 

Euphorbiaceae, Combretaceae, Arecaceae, dan Sonneratiaceae (Tabel 1). 

Dari 10 spesies mangrove yang ditemukan, Rhizophora mucronata (Rm) (Gambar 8) merupakan spesies 

yang mendominasi kawasan mangrove Kabupaten Takalar pada semua tingkat pertumbuhan mangrove baik 

pohon, anakan, maupun semai yang diikuti oleh Bruguiera gymnorrhiza (Bg) untuk pohon, Sonneratia alba (Sa) 

untuk anakan, dan Rhizophora stylosa (Rs) untuk semai (Tabel 2). 

 

Tabel 1. Nama famili dan spesies mangrove yang ditemukan di hutan mangrove Kabupaten Takalar 
 

No Nama Famili  Nama Spesies      Site  

    Ltp Tnk Blg Stg Lkg Plt Bny Sro Tms Abb 

1 Avicenniaceae  Avicennia alba + + + + - - - + - + 

2 Rhizophoraceae  Bruguiera - - - - - + + + + + 
   gymnorrhiza           

3 Rhizophoraceae  Ceriops tagal - - - + - - + + - - 

4 Euphorbiaceae  Excoecaria - - - - - - + - + - 
   agallocha           

5 Combretaceae  Lumnitzera - - - - - - - + - + 
   racemosa           

6 Arecaceae  Nypa fruticans - - - - - + - - - - 

7 Rhizophoraceae  Rhizophora + + + - - + + - - - 
   apiculate           

8 Rhizophoraceae  Rhizophora + + + + + + + + + + 
   mucronata           

9 Rhizophoraceae  Rhizophora - + - - + - - - - + 
   stylosa           

10 Sonneratiaceae  Sonneratia alba + + + - - - + + - + 

 Jumlah species =  4 5 4 3 2 4 6 6 3 6 

(+) Ditemukan, (-) Tidak ditemukan. 

Ltp: Pulau lantangpeo, Tnk: Pulau Tanakeke, Blg: Pulau Bauluang, Stg: Pulau Satangnga, Lkg: Desa Laikang, 

Plt: Kelurahan Palantikang, Bny: Desa Banyuanyara, Sro: Desa Saro’, Tms: Desa Tamasaju, dan Abb: Desa Aeng 

Batubatu 

 

Gambar 8. Spesies dominan (Rhizophora mucronata) yang menghuni kawasan mangrove Pulau Tanakeke 

Kabupaten Takalar. Dokumentasi September, 2021 
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Tabel 2. Kerapatan, frekuensi, tutupan, dan Indeks Nilai Penting (INP) spesies mangrove di Kabupaten Takalar 

 Pohon  

No. Spesies K KR F FR T TR INP Rengking 

1 Aa 0.0103 6 0.367 13 0.9575 15 35 III 

2 Bg 0.0087 5 0.1 4 0.7163 11 20 VI 

3 Ct 0.007 4 0.167 6 0.3464 6 16 VII 

4 Ea 0.0047 3 0.067 2 0.216 3 9 X 

5 Lr 0.0033 2 0.067 2 0.3191 5 10 IX 

6 Nf 0.0157 9 0.067 2 0.0734 1 13 VIII 

7 Ra 0.016 9 0.367 13 0.6738 11 34 IV 

8 Rm 0.076 45 0.8 29 1.3241 21 95 I 

9 Rs 0.0163 10 0.367 13 0.4972 8 31 V 

10 Sa 0.0113 7 0.367 13 1.1416 18 38 II 

 Total 0.1693 100 2.733 100 6.2654 100 300  

 Anakan         

No.  K KR F RF INP Rengking   

1 Aa 0.0183 7 0.367 13 21 IV   

2 Bg 0.0197 8 0.1 4 12 VI   

3 Ct 0.009 4 0.167 6 10 VII   

4 Ea 0.0063 3 0.067 2 5 IX   

5 Lr 0.0067 3 0.067 2 5 VIII   

6 Nf 0.0027 1 0.067 2 4 X   

7 Ra 0.0483 20 0.367 13 33 II   

8 Rm 0.091 37 0.8 29 66 I   

9 Rs 0.018 7 0.367 13 21 V   

10 Sa 0.026 11 0.367 13 24 III   

 Total 0.246 100 2.733 100 200    

 Semai         

No.  K KR F RF INP Rengking   

1 Aa 0.0243 12 0.367 13 26 II   

2 Bg 0.026 13 0.1 4 17 VI   

3 Ct 0.0137 7 0.167 6 13 VII   

4 Ea 0.0087 4 0.067 2 7 VIII   

5 Lr 0.006 3 0.067 2 5 IX   

6 Nf 0.004 2 0.067 2 4 X   

7 Ra 0.0237 12 0.367 13 25 III   

8 Rm 0.0603 30 0.8 29 59 I   

9 Rs 0.0123 6 0.367 13 20 V   

10 Sa 0.0223 11 0.367 13 25 IV   

 Total 0.2013 100 2.733 100 200    

K: Kerapatan, F: Frekuensi, T: Tutupan, KR: Keraptan Relatif, FR: Frekuensi Relatif, TR: Tutupan Relatif, INP: 

Indeks Nilai Penting 
 

Nilai indeks keanekaragaman mangrove berkisar antara 0-1 (0 = tidak ada keanekaragaman; 1= 

keeanekaragaman tinggi). Pada tingkat pohon nilainya 0,04 - 0,22, pancang 0,02 - 0,17, dan semai 0,05 - 0,11. 

Keanekaragaman pohon tertinggi terdapat Desa Aeng Batubatu, sedangkan pancang ditemukan di Desa 
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Palantikang, dan semai di Desa Laikang. Namun, nilai keanekaragaman mangrove pada semua level pertumbuhan 

dan lokasi sangat rendah (Tabel 3). 

 

Tabel 3. Nilai indeks keanekaragaman hutan mangrove Kabupaten Takalar 
 

Tingkat Index Site 
 

pertum 
buhan 

 Ltp Tnk Blg Stg Lkg Plt Bny Sro Tms Abb 

Pohon D 0.09 0.06 0.11 0.04 0.04 0.07 0.10 0.22 0.06 0.09 

Anakan D 0.02 0.06 0.03 0.12 0.03 0.17 0.09 0.10 0.09 0.11 

Semai D 0.08 0.10 0.10 0.08 0.09 0.11 0.06 0.05 0.08 0.05 

D: diversity (keanekaragaman). Ltp: Pulau lantangpeo, Tnk: Pulau Tanakeke, Blg: Pulau Bauluang, Stg: Pulau 

Satangnga, Lkg: Desa Laikang, Plt: Kelurahan Palantikang, Bny: Desa Banyuanyara, Sro: Desa Saro’, Tms: Desa 

Tamasaju, dan Abb: Desa Aeng Batubatu. 

 
4. Stok Karbon Mangrove dan Potensi Emisi CO2 

 

4.1. Karbon Biomassa 

Stok rata-rata karbon biomassa mangrove (pohon dan akar) masing-masing sebesar 5.10 ± 0.91 Mg C ha
-1

 

dan 2.09 ± 0.39 Mg C ha
-1

. Stok biomassa karbon pohon terbesar ditemukan di Pulau Satangnga (9.02 ± 5.06 Mg 

C ha
-1

) dan akar di Desa Aeng Batubatu (4.34 ± 1.14 Mg C ha
-1

), sedangkan yang terendah untuk pohon dan akar 

ditemukan di Kelurahan Palantikang (1.66 ± 0.65 Mg C ha
-1

) (Gambar 9). 

 

 
Gambar 9. Stok karbon biomassa (pohon dan akar) hutan mangrove berdasarkan lokasi di Kabupaten Takalar. 

Ltp: Pulau lantangpeo, Tnk: Pulau Tanakeke, Blg: Pulau Bauluang, Stg: Pulau Satangnga, Lkg: Desa Laikang, 

Plt: Kelurahan Palantikang, Bny: Desa Banyuanyara, Sro: Desa Saro’, Tms: Desa Tamasaju, dan Abb: Desa Aeng 

Batubatu 
 

Gambar 10. Stok karbon biomassa (pohon dan akar) hutan mangrove berdasarkan spesies di Kabupaten Takalar. 

Aa: Avecennia alba, Bg: Bruguiera gymnorrhiza, Ct: Ceriops tagal, Ea: Excoecaria agallocha, Lr: Lumnitzera 

racemosa, Nf: Nypa fruticans, Ra: Rhizophora apiculata, Rm: Rhizophora mucronata, Rs: Rhizophora stylosa, 

Sa: Sonneratia alba 
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Selanjutnya berdasarkan spesies mangrove, Rhizophora stylosa merupakan jenis mangrove yang memiliki 

stok biomassa karbon pohon yang terbesar (11.50 ± 0.49 Mg C ha
-1

), diikuti oleh Ceriops tagal (8.59 ± 3.29 Mg 

C ha-
1
), sedangkan untuk biomassa akar tertinggi ditemukan pada Soneratia alba (4.18 ± 1.18 Mg C ha

-1
) diikuti 

oleh Bruguiera gymnorrhiza, (3.47 ± 2.74 Mg C ha
-1

) (Gambar 10). 

Rerata stok karbon pohon dan akar pada 10 spesies mangrove di daerah ini masing-masing untuk pohon 

adalah 5.13 ± 1.22 Mg C ha
-1

 dan 2.27 ± 0.39 Mg C ha
-1

. Dengan total luasan mangrove pada tahun 2020 sebesar 

1,498 ha dan stok karbon biomassa (pohon dan akar) masing-masing sebesar 5.10 ± 0.91 Mg C ha
-1

 dan 2.09 ± 

0.39 Mg C ha
-1

Mg C ha
-1

, maka total stok karbon biomassa pada kawasan mangrove di kabupaten Takalar sebesar 

10,771 Mg C atau 0.01 Tg C. 

 

4.2. Karbon Tanah 

 

Stok karbon tanah rata-rata sebesar 403.37 ± 21.17 Mg C ha
-1

, dimana yang tetinggi ditemukan di kawasan 

mangrove yang ada di Kelurahan Palantikang (512.81 Mg C ha
-1

) dan terendah di Desa Banyuanyara (310.75 Mg 

C ha
-1

). Secara umum, stok karbon tanah di daerah ini mengalami kenaikan seiring dengan bertambahnya 

kedalaman, namun pada kedalaman antara 50cm – 100cm umumnya mengalami kenaikan yang signifikan dan 

menunjukkan bahwa stok karbon pada tanah terbesar berada pada rentang kedalaman ini (Gambar 11, Tabel 4). 

 
Gambar 11. Stok karbon tanah hutan mangrove Kabupaten Takalar 

Stg: Pulau Satangnga, Tnk: Pulau Tanakeke, Ltp: Pulau lantangpeo, Lkg: Desa Laikang, Plt: Kelurahan 

Palantikang, Bny: Desa Banyuanyara, Sro: Desa Saro’, dan Abb: Desa Aeng Batubatu 

 

Dengan total luasan mangrove pada tahun 2020 sebesar 1,498 ha dan stok karbon rata-rata sebesar 403.37 

± 21.17 Mg C ha
-1

, maka total stok karbon tanah pada kawasan mangrove di kabupaten Takalar sebesar 604,245 

Mg C atau 0.60 Tg C (Tabel 4). 

 

Tabel 4. Stok karbon tanah hutan mangrove Kabupaten Takalar 
 

Kedalaman Karbon Tanah (Mg C ha
-1

) 
(cm)    

 Stg Tnk Ltp Lkg Plt Bny Sro Abb 

0-15 63.35 61.04 53.62 61.69 78.68 48.64 65.40 44.18 

15-30 67.34 56.37 53.71 60.08 78.12 47.12 56.40 60.95 

30-50 71.60 77.53 72.55 126.13 97.77 62.12 75.07 81.47 

50-100 230.84 199.98 181.55 201.76 258.25 152.87 190.99 189.78 

Rata-rata 
per site 

108.28 98.73 90.36 112.42 128.20 77.69 96.96 94.09 

Total 
per site 

433.14 394.92 361.43 449.66 512.81 310.75 387.85 376.38 

Rata-rata total stok karbon (Mg C ha
-1

) =  403.37 

Total stok karbon tanah (Mg C) dengan luasan mangrove 1,498 ha  = 604,245 

Stg: Pulau Satangnga, Tnk: Pulau Tanakeke, Ltp: Pulau lantangpeo, Lkg: Desa Laikang, Plt: Kelurahan 

Palantikang, Bny: Desa Banyuanyara, Sro: Desa Saro’, dan Abb: Desa Aeng Batubatu 
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Luaran wajib dalam penelitian ini berupa draf naskah kebijakan (Policy Paper) telah selesai disusun dan segera 

akan diserahkan ke Pemerintah Daerah Kabupaten Takalar. Untuk luaran tambahan yakni artikel ilmiah telah 

berstatus Submitted pada jurnal internasional bereputasi dan berdampak (Environment, Development and 

Sustainability. IF = 3.2 (2020) dan SJR = 0.6 (2020). Index Scopus, WoS, dan lain-lain. Springer Publisher), 

sedangkan untuk hak cipta berupa peta statusnya Submitted dan saat ini dalam proses registrasi untuk memperoleh 

status granted. Untuk lebih jelasnya ketercapaian ini, terdapat bukti-bukti dokumen sebagai berikut: 

D. STATUS LUARAN: Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 

hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung 

dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis 

luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan 

melalui Simlitabmas. 
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1. Luaran Wajib: Naskah Kebijakan 
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*Full dokumen Policy Paper ini dapat dilihat di halaman laporan kemajuan di web Simlitabmas 
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2. Luaran tambahan: 

 Artikel Submitted pada jurnal internasional bereputasi dan berdampak (Environment, Development and 

Sustainability. IF = 3.2 (2020) dan SJR = 0.6 (2020). Index Scopus, WoS, dan lain-lain. Springer Publisher) 
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*Full artikel dapat dilihat di halaman laporan kemajuan di web Simlitabmas 
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 Hak Cipta berupa Peta Submitted dan saat ini dalam proses registrasi dan penilaian: 
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F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian 

dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya 

berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 

tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 

diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 

termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 

proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 

yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 

dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 

 
 

Mitra dalam penelitian ini menunjukkan kerjasama dan kontribusi dengan turut mengambil peran dalam proses 

pengumpulan data yang memberi kontribusi in-kind dalam bentuk penyediaan akomodasi dan transportasi lokal 

selama pelaksanaan penelitian. 

 
 

 

Hingga laporan kemajuan ini dibuat dan luaran yang telah dicapai, peneliti tidak menemukan kesulitan dan 

hambatan dalam pelaksanaannya dan sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 
 

 

Rencana selanjutnya: 

(1). Luaran wajib: naskah kebijakan dalam bentuk Policy Peper yang telah dibuat akan diserahkan sekaligus 

menjadi bahan diskusi dengan pihak Pemerintah Daerah Kabupaten Barru. Jika ada masukan dan saran, dokumen 

ini siap untuk diperbaiki; 

(2) Luaran tambahan: Artikel pada jurnal internasional bereputasi yang telah di submit, akan menunggu hasil 

review dari reviewer jurnal dan akan direvisi berdasarkan masukan dari reviewer, sedangkan untuk HAKI Hak 

Cipta sisa menunggu hasil penilaian dari pihak Kemenkumham untuk memperoleh status granted. 
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